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ABSTRAK
Nadya Khalda Husna, 2025. ANALISIS PEMILIHAN HARGA PENAWARAN PADA
PROYEK KONSTRUKSI JALAN DI KOTA PADANG DENGAN
PEMODELAN ACKOFF & SASIENI, FRIEDMAN, DAN GATES

Pemilihan harga penawaran perusahaan sangat bergantung pada tujuan
untuk memaksimalkan keuntungan. Kontraktor menghadapi tantangan dalam
menetapkan harga penawaran yang tepat. Harga terlalu tinggi menurunkan
peluang memenangkan tender, sementara harga terlalu rendah bisa mengurangi
keuntungan atau menyebabkan kerugian. Kontraktor harus mampu
menyeimbangkan antara keinginan untuk meraih keuntungan optimal dan
probabilitas meraih kemenangan dalam tender.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tender proyek
konstruksi jalan yang sudah selesai dari tahun 2022 — 2024 di LPSE Kota Padang
dengan menggunakan pendekatan statistik, yaitu multi distribusi discrete, multi
distribusi normal dan single distribusi normal. Model strategi penawaran harga
yang digunakan yaitu model Ackoff & Sasieni, Friedman, dan Gates.

Dengan menggunakan Model Friedman menghasilkan mark up optimum
sebesar -12%, -4%, dan 4% untuk masing-masing pendekatan statistik. Dengan
menggunakan Model Ackoff & Sasieni menghasilkan mark up optimum sebesar
-2%, 2%, dan 5% untuk masing-masing pendekatan statistik. Dengan
menggunakan model Gates menghasilkan mark up optimum sebesar 2%, -3%, dan
10% untuk masing-masing pendekatan statistik. Strategi pemilihan harga
penawaran terbaik untuk memenangkan tender adalah model yang menghasilkan
mark up optimum terendah, yaitu Model Friedman dengan multi distribusi

discrete atau multi distribusi normal.

Kata Kunci: Expected profit, mark up, probabilitas menang, strategi penawaran
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Infrastruktur merupakan elemen fundamental dalam pembangunan suatu
negara karena mencakup seluruh fasilitas fisik dan sistem dasar yang diperlukan
untuk mendukung aktivitas ekonomi, sosial, dan lingkungan masyarakat (Todaro
& Smith, 2015). Infrastruktur meliputi berbagai sektor penting seperti energi, air
bersih, sanitasi, teknologi informasi, serta fasilitas kesehatan dan pendidikan.
Ketersediaan infrastruktur yang memadai tidak hanya mempercepat
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperbaiki kualitas hidup dan
meningkatkan daya saing suatu wilayah. Di negara berkembang seperti Indonesia,
pembangunan infrastruktur menjadi salah satu prioritas utama dalam rangka
mengurangi kesenjangan antarwilayah dan mewujudkan pembangunan yang
inklusif dan berkelanjutan (Bappenas, 2020).

Salah satu bentuk infrastruktur yang memiliki peran penting dalam
menunjang aktivitas sosial dan ekonomi adalah infrastruktur transportasi,
khususnya jalan. Sebagai prasarana utama transportasi darat, jalan berfungsi
sebagai tulang punggung mobilitas manusia dan distribusi barang, serta membuka
akses terhadap layanan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan pasar (Litman,
2021). Oleh karena itu, pembangunan infrastruktur jalan menjadi aspek yang
mendukung pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan konektivitas antarwilayah.
Di Indonesia, kebutuhan akan infrastruktur yang andal mendorong sektor
konstruksi jalan untuk terus berkembang. Melalui berbagai proyek pembangunan
jalan, pemerintah berupaya meningkatkan kualitas dan aksesibilitas transportasi
guna menunjang pertumbuhan ekonomi regional (Kementerian PUPR, 2023).

Pada tingkat daerah, pembangunan infrastruktur jalan merupakan
tanggung jawab pemerintah daerah yang dijalankan melalui perangkat daerah

teknis, salah satunya adalah Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR).



Sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, pemerintah provinsi maupun kabupaten/kota memiliki
kewenangan dalam pengelolaan dan pengembangan infrastruktur sesuai dengan
skala dan kewilayahan masing-masing. Pelimpahan kewenangan ini mencakup
perencanaan, pembangunan, pemeliharaan, dan pengawasan jalan non-nasional.
Dalam pelaksanaannya, pembangunan infrastruktur jalan di tingkat daerah
diarahkan untuk mendukung pengembangan wilayah, memperlancar distribusi
barang dan jasa, serta meningkatkan keterjangkauan pelayanan publik oleh
masyarakat (Kementerian Dalam Negeri, 2021)

Sebagai bagian dari pelaksanaan pembangunan infrastruktur jalan oleh
pemerintah daerah, setiap proyek konstruksi wajib melalui proses pengadaan
barang dan jasa, salah satunya adalah melalui metode tender. Tender merupakan
mekanisme pemilihan penyedia jasa konstruksi yang dilaksanakan secara terbuka,
transparan, adil, dan kompetitif untuk memperoleh penyedia yang mampu
memberikan penawaran terbaik dari segi harga, kualitas, waktu pelaksanaan, dan
kapasitas teknis. Prinsip-prinsip dasar ini bertujuan untuk menjamin efisiensi dan
efektivitas penggunaan anggaran publik, serta mencegah praktik korupsi, kolusi,
dan nepotisme dalam pengadaan. Berdasarkan Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden
Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah, tender
digunakan sebagai metode pemilihan dalam pengadaan jasa konstruksi untuk
pekerjaan yang nilainya melebihi batas tertentu, dan dilaksanakan melalui Unit
Kerja Pengadaan Barang/Jasa (UKPBJ) atau Kelompok Kerja Pemilihan (Pokja
Pemilihan). Proses ini umumnya dilakukan secara elektronik melalui Layanan
Pengadaan Secara Elektronik (LPSE), yang dikelola oleh Lembaga Kebijakan
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP), guna menjamin akuntabilitas dan

keterbukaan informasi kepada publik (LKPP, 2021).



Tahapan tender dalam pengadaan barang/jasa pemerintah diatur secara
rinci dalam Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021. Proses tender dimulai
dengan persiapan pengadaan, di mana Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)
menyusun rencana pengadaan yang mencakup spesifikasi teknis dan anggaran.
Selanjutnya, tahapan pemilihan penyedia dilakukan melalui beberapa langkah,
termasuk pelaksanaan kualifikasi, pengumuman tender, serta pendaftaran dan
pengambilan dokumen pemilihan oleh para penyedia yang berminat. Setelah itu,
dilaksanakan evaluasi penawaran, di mana PPK dan tim evaluasi menilai dokumen
yang diajukan oleh peserta tender berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.
Setelah evaluasi selesai, PPK menetapkan pemenang tender dan melakukan
penandatanganan kontrak dengan penyedia terpilih. Proses ini diakhiri dengan
serah terima pekerjaan, di mana hasil pekerjaan diserahkan kepada pihak
pemerintah dan dilakukan penilaian kinerja penyedia.

Dalam pelaksanaan tender jasa konstruksi, tidak semua pelaku usaha
dapat serta-merta mengikuti proses pengadaan, karena terdapat klasifikasi dan
kualifikasi yang harus dipenuhi oleh kontraktor. Klasifikasi mengacu pada jenis
usaha dan sub-bidang pekerjaan jasa konstruksi yang dimiliki penyedia, sedangkan
kualifikasi berkaitan dengan kemampuan finansial, pengalaman, serta sumber
daya yang tersedia, seperti tenaga ahli dan peralatan. Hal ini diatur dalam
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 14 Tahun
2020 tentang Standar dan Pedoman Pengadaan Jasa Konstruksi Melalui Penyedia,
yang menetapkan bahwa penyedia jasa konstruksi harus memiliki Sertifikat Badan
Usaha (SBU) dan Sertifikat Kompetensi Kerja (SKK) yang dikeluarkan oleh Lembaga
Pengembangan Jasa Konstruksi (LPJK). Karena proses tender bersifat kompetitif
dan melibatkan banyak peserta, maka diperlukan kriteria evaluasi yang ketat
untuk menentukan pemenang. Penilaian dilakukan berdasarkan persyaratan
administrasi, teknis, dan harga, serta kadang ditambah dengan aspek kinerja dan

kapasitas sumber daya manusia. Tujuan dari sistem ini adalah untuk memastikan



bahwa kontraktor yang terpilih benar-benar mampu melaksanakan pekerjaan
sesuai standar mutu, waktu, dan biaya yang telah ditetapkan dalam dokumen
kontrak (Kementerian PUPR, 2020).

Proses tender dalam proyek konstruksi jalan di Kota Padang memiliki
tingkat persaingan yang tinggi. Setiap kontraktor berupaya menyusun strategi
penawaran yang optimal untuk memenangkan proyek tanpa mengorbankan
keuntungan perusahaan. Perkembangan sektor infrastruktur jalan di Padang
dilakukan melalui mekanisme tender yang memanfaatkan kemajuan teknologi.
Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2021
tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah, proses lelang kini mulai
menggunakan sistem elektronik. Peraturan ini bertujuan untuk meningkatkan
transparansi dan efisiensi dalam pengadaan, serta mendorong penggunaan
produk dalam negeri dan memperkuat peran Usaha Mikro dalam pembangunan
infrastruktur di Kota Padang.

Layanan Pengadaan Secara Elektronik adalah layanan pengelolaan
teknologi informasi untuk memfasilitasi pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa
secara elektronik. Dengan adopsi sistem pengadaan secara elektronik, diharapkan
proses tender menjadi lebih cepat dan akurat, serta memberikan kesempatan
yang lebih adil bagi semua peserta tender. Jenis modul pada sistem Layanan
Pengadaan Secara  Eelektronik ada beberapa jenis diantaranya
Tender/Seleksi/Tender Cepat, Non Tender (Penunjukan Langsung dan Pengadaan
Langsung), Pencatatan Non Tender, Pencatatan Swakelola, Pencatatan
Pengadaan Darurat, e-Audit, dan Manajemen Kontrak. Di Kota Padang, kebutuhan
terhadap peningkatan jaringan jalan semakin meningkat seiring dengan
pertumbuhan aktivitas perkotaan dan tuntutan akan konektivitas antarwilayah
yang lebih baik.

Proyek-proyek konstruksi jalan yang didanai oleh pemerintah daerah terus

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, yang tercermin dari data Layanan



Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) Kota Padang yang menunjukkan adanya
puluhan paket pekerjaan konstruksi jalan yang ditenderkan selama tiga tahun
terakhir. Dengan dijadikannya pembangunan infrastruktur sebagai fokus utama
dalam agenda pembangunan daerah, jumlah paket tender pun meningkat secara
konsisten setiap tahunnya. Namun demikian, persaingan antar penyedia jasa
konstruksi, baik dari dalam maupun luar daerah, sangat ketat. Meskipun terdapat
cukup banyak kontraktor lokal yang terdaftar, hanya sebagian kecil yang mampu
memenangkan tender proyek pemerintah. Aktivitas tender di Kota Padang
menunjukkan dinamika persaingan yang tinggi dan karakteristik pasar yang
kompleks, di mana keberadaan kontraktor lokal yang cukup banyak tidak selalu
berbanding lurus dengan tingkat keberhasilan mereka dalam memenangkan
tender. Sistem pengadaan elektronik yang diterapkan secara menyeluruh di Kota
Padang memberikan akses data yang transparan dan valid, sehingga
memungkinkan analisis mendalam terhadap pola dan strategi penawaran harga.
Kondisi ini menciptakan lingkungan yang ideal untuk mengkaji strategi penawaran
dalam konteks persaingan yang ketat dan kompleksitas proyek jalan, sekaligus
memberikan peluang untuk menghasilkan rekomendasi yang aplikatif bagi
peningkatan daya saing kontraktor lokal.

Data tender proyek kontruksi jalan pada Layanan Pengadaan Secara
Eelektronik Kota Padang tahun 2022-2024 menunjukkan terdapat sebanyak 33
tender proyek konstruksi jalan. Proyek-proyek ini meliputi berbagai jenis
pekerjaan seperti rehabilitasi jalan, pengaspalan jalan, peningkatan jalan, serta
peningkatan dan rehabilitasi jalan lingkungan. Dari jumlah tersebut, kategori
proyek yang paling banyak diikuti peserta tender adalah peningkatan dan
rehabilitasi jalan lingkungan, yang mencapai total 24 tender atau sekitar 72% dari

keseluruhan tender proyek konstruksi jalan yang terdaftar.



Rata - Rata Peserta Proyek Konstruksi Jalan
Tahun 2022-2024
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Gambar 1. Diagram rata - rata peserta proyek konstruksi jalan tahun 2022-2024
(Sumber: Sistem Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE))

Diagram di atas menunjukkan rata-rata jumlah peserta tender untuk
berbagai jenis proyek konstruksi jalan pada periode 2022-2024. Proyek
rehabilitasi jalan dan peningkatan jalan memiliki jumlah rata-rata peserta tender
tertinggi, masing-masing sekitar 130 peserta, menunjukkan minat yang besar dari
kontraktor dalam kategori proyek ini. Di sisi lain, proyek pengaspalan jalan serta
belanja modal jalan lainnya mencatat jumlah rata-rata peserta tender yang lebih
rendah, yaitu sekitar 60 dan 40 peserta. Sementara itu, kategori proyek
peningkatan dan rehabilitasi jalan memiliki rata-rata peserta tender yang juga
cukup signifikan, mendekati 100 peserta. Perbedaan jumlah rata-rata peserta
tender ini dapat mencerminkan tingkat daya tarik dan persaingan antarproyek
dalam sektor konstruksi jalan selama tiga tahun terakhir.

Dalam industri konstruksi, proses lelang biasanya merupakan salah satu
aktivitas yang harus dilakukan kontraktor untuk memenangkan proyek baru.
Proses ini sangat penting bagi kontraktor. Sebab, kelangsungan usaha kontraktor
bergantung pada berhasil tidaknya proses ini. Penetapan harga penawaran

ditentukan berdasarkan berbagai pertimbangan, dan terkadang hanya



berdasarkan intuisi bisnis. Hal ini sangat menentukan seberapa besar keuntungan
yang masih diperoleh kontraktor dan kemungkinan memenangkan kontrak
(Purnamaningrum et al., 2015).

Berbagai penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa kontraktor lokal
seringkali menghadapi kendala dalam proses evaluasi administrasi, teknis,
maupun harga, sehingga berdampak pada rendahnya tingkat keberhasilan dalam
proses tender. Fenomena ini menjadi alasan utama pentingnya dilakukan kajian
terhadap karakteristik dan dinamika proyek konstruksi jalan di Kota Padang,
terutama dalam konteks kompetisi tender. Dengan memahami kondisi ini,
diharapkan dapat dirumuskan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan
daya saing kontraktor. Keberhasilan kontraktor dalam persaingan terlihat dari
kemampuannya untuk memenangkan tender dan menyelesaikan proyek
konstruksi sambil tetap memperoleh keuntungan yang memadai. Salah satu
tantangan utama yang dihadapi kontraktor dalam mengajukan penawaran adalah
menentukan harga yang tepat. Mengajukan harga penawaran terlalu tinggi
dengan harapan mendapatkan keuntungan yang besar akan mengurangi peluang
untuk memenangkan tender. Di sisi lain, jika kontraktor mengajukan harga
penawaran terlalu rendah dengan harapan tetap memperoleh keuntungan, hal ini
juga sulit dicapai karena meningkatkan risiko kerugian. Kontraktor yang tidak
memahami komponen biaya akan menghadapi risiko yang lebih tinggi terhadap
kemungkinan kegagalan yang tidak perlu (Mahapatni, 2019).

Strategi pemilihan harga penawaran dalam proyek konstruksi dapat
dianalisis menggunakan berbagai model kuantitatif. Salah satu pendekatan yang
banyak digunakan adalah model Ackoff & Sasieni, Friedman, dan Gates, yang
mempertimbangkan faktor-faktor seperti jumlah pesaing, probabilitas
kemenangan, dan tingkat keuntungan vyang diharapkan. Model ini telah
diterapkan dalam beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh Hidayat et al.

(2021) yang dipublikasikan dalam Journal of Sustainable Construction. Penelitian



ini menganalisis perbandingan tiga model strategi penawaran, yaitu Gates, Ackoff
& Sasieni, dan Friedman, untuk menentukan nilai mark up dan probabilitas
kemenangan dalam tender proyek konstruksi jalan. Hasil dari penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam memberikan panduan bagi kontraktor
untuk menentukan strategi penawaran yang tepat berdasarkan kebutuhan dan
kondisi pasar.

Namun, belum banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji penerapan
model ini dalam proyek konstruksi jalan di Kota Padang. Hal ini menunjukkan
perlunya analisis mendalam mengenai efektivitas strategi penawaran
menggunakan model Ackoff & Sasieni, Friedman, dan Gates dalam memenangkan
tender proyek jalan di Kota Padang. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan,
maka dari itu peneliti mengangkat judul “Analisis Strategi Penawaran Harga Pada
Proyek Konstruksi Jalan Di Kota Padang Menggunakan Pemodelan Ackoff &
Sasieni, Friedman, Dan Gates”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang, terdapat beberapa

permasalahan yang dapat diidentifikasi yaitu:
1. Persaingan yang ketat antar kontraktor karena rata- rata jumlah peserta
pengikut tender proyek konstruksi jalan di Kota Padang yaitu 100 peserta.
2. Tantangan menentukan harga penawaran yang tepat agar menang tanpa rugi.
3. Kurangnya informasi mengenai model strategi penawaran harga yang cocok
untuk menentukan harga pada tender proyek konstruksi jalan di Kota Padang.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana nilai mark up yang dihasilkan dari data pelelangan proyek
konstruksi jalan di Kota Padang yang di analisis menggunakan pemodelan

Ackoff & Sasieni, Friedman, dan Gates?



2. Apa model strategi pemilihan harga yang paling tepat untuk menetukan nilai
mark up terbaik diantara pemodelan Ackoff & Sasieni, Friedman, dan Gates?
3. Pendekatan metode statistik mana yang tepat untuk menentukan probabilitas

menang dalam pelelangan?

D. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi bata masalah yang
akan diteliti yakni Penelitian ini hanya berfokus pada proyek konstruksi jalan yang
dilakukan melalui proses tender di Kota Padang yang didapat pada Layanan
Pengadaan Secara Elektronik (LPSE). Analisis yang dilakukan hanya mencakup
aspek strategi penawaran dan tidak mempertimbangkan faktor eksternal lainnya
seperti regulasi pemerintah atau kondisi ekonomi makro dan dilakukan pada
peserta/kontraktor yang telah lolos tahap seleksi administrasi tender. Jumlah data

yang diambil mencapai minimal untuk melakukan analisis statistik yaitu 30 data.

E. Tujuan dan Manfaat
Dari rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menghitung nilai mark up yang dihasilkan dari data pelelangan proyek
konstruksi jalan di Kota Padang yang di analisis menggunakan pemodelan
Ackoff & Sasieni, Friedman, dan Gates.

2. Menganalisis model strategi pemilihan harga yang paling tepat untuk
menetukan nilai mark up terbaik diantara pemodelan Ackoff & Sasieni,
Friedman, dan Gates.

3. Menganalisis pendekatan metode statistik yang tepat untuk menentukan
probabilitas menang dalam pelelangan.

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,
penelitian ini diharapkan memberi manfaat, yaitu:

1. Menambah wawasan akademik mengenai penerapan pemodelan strategi
penawaran dalam proyek konstruksi jalan serta menjadi referensi bagi

penelitian selanjutnya.
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2. Manfaat bagi kontraktor : Memberikan gambaran tentang dinamika
persaingan tender proyek konstruksi jalan yang dapat digunakan dalam
perumusan kebijakan terkait pengadaan proyek infrastruktur di Kota Padang.

F. Spesifikasi Teknis
Penelitian tugas akhir yang berjudul “Analisis Pemilihan Harga Penawaran

Pada Proyek Konstruksi Jalan Di Kota Padang Menggunakan Pemodelan Ackoff

& Sasieni, Friedman, Dan Gates” disusun mengikuti pedoman dan aturan yang

berlaku dalam perancangan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk

menghitung, menganalisis, dan memberikan rekomendasi terkait strategi
penawaran harga untuk proyek konstruksi jalan di Kota Padang. Pendekatan yang
dilakukan dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data melalui Pengadaan

Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) Kota Padang.

Penelitian ini berfokus pada proyek konstruksi jalan di instansi Kota

Padang, dengan uraian sebagai berikut:

a. Jenis Pengadaan . Pekerjaan Konstruksi

b. Instansi : Kota Padang

c. Satuan Kerja : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
d. Status Kontrak : Selesai

e. Tahun Anggaran : 2022 -2024

f. Metode Pengadaan : Tender - Pascakualifikasi Satu File - Harga

Terendah Sistem Gugur

g. Jenis Proyek Jalan : 1) Rehabilitasi Jalan
2) Pengaspalan Jalan
3) Peningkatan Jalan
4) Belanja Modal Jalan Lainnya
5) Peningkatan dan Rehabilitasi Jalan
Lingkungan
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Data yang diperoleh dari laman LPSE tersebut akan dihitung untuk
mencari nilai markup dan analisis menggunakan pemodelan Ackoff & Sasieni,
Friedman, dan Gates dengan beberapa pendekatan statistik untuk menentukan

probabilitas menang dalam proses pelelangan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis diatas, maka penulis dapat menyimpulkan hasil
dari penelitian ini diantara ain sebagai berikut:

1. Dengan menggunakan Model Friedman menghasilkan mark up optimum
sebesar -12% untuk multi distribusi discrete dengan expected profit sebesar -
1,0385, untuk nilai multi distribusi normal yaitu -4% dengan expected profit
sebesar -0,070743, dan untuk nilai single distribusi normal yaitu 4% dengan
expected profit sebesar 0,7316. Model ini menunjukkan bahwa strategi
Friedman lebih cocok digunakan ketika kontraktor berorientasi pada peluang
kemenangan tender yang besar, meskipun tingkat keuntungan yang diperoleh
relatif kecil. Hal ini karena model ini menyesuaikan harga agar tetap kompetitif
terhadap pesaing. Semakin kecil mark up yang digunakan, semakin tinggi
kemungkinan kontraktor memenangkan proyek.

2. Dengan menggunakan model ackoff & sasieni menghasilkan mark up optimum
sebesar -2% untuk multi distribusi discrete dengan expected profit sebesar -
1,0000 untuk nilai multi distribusi normal yaitu 2% dengan expected profit
sebesar 1,2159, dan untuk nilai single distribusi normal yaitu 5% dengan
expected profit sebesar 2,7289. Model ini mencerminkan strategi yang lebih
seimbang antara peluang menang dan keuntungan yang diperoleh. Ackoff &
Sasieni cocok diterapkan ketika kontraktor ingin tetap kompetitif namun tetap
mempertahankan tingkat keuntungan yang wajar. Model ini memberikan hasil
yang stabil karena mempertimbangkan variasi pesaing dengan pendekatan
analitis yang moderat.

3. Dengan menggunakan model gates menghasilkan mark up optimum sebesar
2% untuk multi distribusi discrete dengan expected profit sebesar 0,1220

untuk nilai multi distribusi normal yaitu -3% dengan expected profit sebesar -
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0,5789, dan untuk nila single distribusi normal yaitu 10% dengan expected
profit sebesar 8,5463. Model Gates menunjukkan strategi dengan tingkat
keuntungan tertinggi, khususnya pada single distribusi normal, namun dengan
peluang kemenangan yang lebih rendah dibandingkan dua model lainnya.
Model ini cocok digunakan oleh kontraktor yang tidak terlalu bergantung pada
memenangkan setiap tender, tetapi menargetkan keuntungan maksimal dari
setiap proyek yang berhasil dimenangkan.

4. Hasil dari analisa dan pembahasan menunjukkan bahwa pemilihan mark up
sangat berpengaruh terhadap kebutuhan perusahaan kontraktor. Secara
umum, apabila kontraktor sangat membutuhkan pekerjaan dan menghadapi
persaingan yang ketat, model Friedman dengan multi distribusi discrete atau
multi distribusi normal lebih tepat digunakan karena memberikan peluang
kemenangan yang lebih besar meskipun dengan keuntungan kecil. Sebaliknya,
jika kontraktor ingin memperoleh keseimbangan antara peluang menang dan
keuntungan, maka model Ackoff & Sasieni lebih sesuai, sedangkan model
Gates lebih tepat diterapkan pada kondisi ketika kontraktor berorientasi pada

keuntungan tinggi dengan tingkat risiko kalah tender yang lebih besar

B. Saran
Adapun saran dari pembahasan yang telah dilakukan antara lain sebagai
berikut:

1. Untuk kontraktor perlu menerapkan strategi penetapan harga yang tepat,
memilih model penawaran yang sesuai kebutuhan proyek, dan
menentukan nilai mark up yang optimal agar memiliki peluang kompetitif
dalam tender. Pengumpulan dan analisis data penawaran terdahulu,
termasuk riwayat pesaing, dapat membantu memahami perilaku pasar
dan meningkatkan akurasi perkiraan penerimaan proyek. Selain itu,
penentuan interval harga penawaran juga penting karena setiap rentang

harga memiliki pola distribusi tersendiri, sehingga penelitian harus
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memperhatikan aspek ini untuk menghasilkan keputusan yang efektif
dalam lingkungan tender yang dinamis.

Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini agar dapat dikembangkan
lagi lebih dalam mengenai strategi penawaran harga vyang
memperhitungkan faktor resiko lainnya agar implementasi model
penawaran seperti Friedman, Gates, dan Ackoff & Sasieni—dapat diuji
lebih luas pada berbagai skala dan jenis proyek, serta divalidasi dengan
data historis yang lebih variatif guna meningkatkan keandalan prediksi

dalam pengambilan keputusan.
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